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INTISARI 

 

PRATIWI JI., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL 70%, FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI 

KAYU SECANG (Caesalpinia sappan L.) TERHADAP BAKTERI 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tanaman suku Fabaceae 

yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Kandungan kimia kayu secang 

adalah flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 dengan melihat KHM dan KBM dari sampel 

teraktifnya. 

 Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 menggunakan metode difusi dan 

dilusi. Konsentrasi ekstrak dan fraksi yang digunakan untuk metode difusi 50%; 

25%; dan 12,5%. Konsentrasi sampel teraktif yang digunakan untuk metode dilusi 

50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3.12%; 1,56%; 0,78%; 0,39%. Ekstrak dan fraksi 

teraktif dilakukan uji kandungan kimia menggunakan uji tabung. 

 Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari kayu secang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Sampel teraktif adalah ekstrak etanol konsentrasi 50% dengan diameter zona 

hambat sebesar 24,43 mm. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 berturut-turut adalah 3.12%; 

6,25%; 12,5%; 25%; dan 50%. Hasil identifikasi uji tabung menunjukkan ekstrak 

etanol dan fraksi etil asetat mengandung senyawa flavonoid, saponin,dan tanin. 

 

Kata kunci: Kayu secang, metode difusi, metode dilusi, Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 
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ABSTRACT 

 

Pratiwi JI., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITIES ETHANOLIC 

EXTRACT, n-HEXANE FRACTIONS, ETHYL ACETATE, AND WATER 

FROM SECANG HEARTWOOD (Caesalpinia sappan L.) AGAINST 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Secang heartwood (Caesalpinia sappan L.) is a Fabaceae plant which has 

antibacterial activity. The chemical content of secang wood is flavonoids, 

alkaloids, tannins, and saponins. This study aims to determine the activity of 

ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water from secang (Caesalpinia 

sappan L.) as an antibacterial against Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 by 

looking at MIC and MBC from the most active samples. 

 Antibacterial activity test of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and 

water fraction against Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 using diffusion and 

dilution methods. The extract concentration and fraction used for the 50% 

diffusion method; 25%; and 12.5%. The most active sample concentration used 

for the dilution method is 50%; 25%; 12.5%; 6.25%; 3.12%; 1.56%; 0.78%; 

0.39%. The most active extracts and fractions were tested for chemical content 

using a tube test.  

Ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water fractions from secang 

heartwood have antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853. The most active sample is a 50% ethanol extract with a inhibition zone 

diameter is 24,43 mm. The Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of 

ethanol extract against Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 respectively was 

3.12%; 6.25%; 12.5%; 25%; and 50%. The results of the identification of tube 

tests showed that ethanol extract and ethyl acetate fraction contained flavonoids, 

saponins, and tannins. 

 

Keywords: secang heartwood, diffusion method, dilution method, Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 80% populasi di 

dunia bergantung pada obat tradisional untuk kebutuhan utama kesehatan 

mereka. Penggunan obat tradisional di Asia menggambarkan sejarah panjang 

hubungan antara manusia dengan lingkungan. Tanaman yang digunakan 

sebagai obat herbal mengandung berbagai komponen sehingga dapat 

mengobati penyakit kronis serta penyakit menular (Hassan et al. 2009). 

Tanaman Caesalpinia sappan L. merupakan famili dari 

Caesalpiniaceae yang ditemukan di India, Peru, Malaya, dan di negara lainnya. 

Tanaman ini digunakan secara tradisional untuk sejumlah besar penyakit dan 

dilaporkan memiliki berbagai macam khasiat obat seperti antikonvulsan, 

antiinflamasi, antipoliferatif, antimikroba, antikoagulan, antivirus, 

imunostimulan, dan antioksidan (Madhubala 2018). Hal tersebut tentu 

berkaitan dengan kandungan kimia yang terdapat di dalamnya seperti steroid, 

tanin, fenol, saponin, dan flavonoid (Srinivasan et al. 2012). 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif, 

berbentuk batang lurus, serta tidak memiliki spora. Bakteri ini sangat umum 

berada di alam dan dapat diisolasi dari banyak variasi bahan di alam. Bakteri 

yang masuk ke dalam genus Pseudomonas memiliki beberapa sifat fisiologis 

tambahan seperti metabolisme energi pernafasan murni dan nutrisi jenis 

chemooganotrphic. P. aeruginosa adalah contoh patogen oportunistik dengan 

infeksi paling serius yang terlihat pada pasien dengan luka bakar berat, 

penyakit neoplastik, atau cystic fibrosis (Goldman 2008). Selain itu pasien 

dengan luka bakar dapat terjadi infeksi sekunder oleh bakteri P. aeruginosa, 

bahkan bakteri E. coli dan P. aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif yang 

paling umum terdapat pada isolasi sepsis pasien (Dipiro 2008). 

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan senyawa metabolit 

sekunder dengan bantuan pelarut. Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada 

sifat dari senyawa target (Sarker & Lutfun 2012). Ekstrak adalah sediaan kental 
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yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia 

menggunakan pelarut yang sesuai dan kemudian dipekatkan sampai diperoleh 

ekstrak kental. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode maserasi karena metode tersebut merupakan salah satu metode umum 

dalam proses ekstraksi bahan alam. 

Menurut Sarker & Lutfun (2012) maserasi merupakan prosedur 

ekstraksi yang sederhana dan mudah tetapi masih banyak digunakan dalam 

proses ekstraksi, metode maserasi ini cocok untuk pengambilan senyawa 

tanaman yang rusak dengan adanya pemanasan. Metode ini dilakukan dengan 

cara merendam serbuk tanaman dalan pelarut yang sesuai dalam suhu kamar 

selama beberapa hari, pengadukan sesekali dan konstan dapat meningkatkan 

kecepatan dari ekstraksi. Proses ekstraksi akan berhenti ketika telah terjadi 

kesetimbangan konsentrasi metabolit pada ekstrak dan pada bahan tumbuhan 

tersebut, setelah proses ekstraksi filtrat dan rendemen harus dipisahkan dengan 

cara filtrasi. Fraksinasi adalah metode pemisahan campuran menjadi beberapa 

fraksi yang berbeda susunannya, fraksinasi diperlukan untuk memisahkan satu 

golongan dengan golongan lainnya. Fraksinasi merupakan suatu proses 

pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran (Harborne 1996). 

Menurut penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak etanol kayu 

secang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. aeruginosa (34,0±2,7) 

mm, Staphylococcus aureus (31,0±2,7) mm, Enterobacter aerogens (21,0±1,5) 

mm, dan Escherichia coli (14,0±1,1) mm serta ekstrak metanol kayu secang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acne (19 mm) dan 

Staphylococcus epidermidis (20 mm) (Madhubala 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. aeruginosa 

ATCC 27853 dengan pemisahan komponen senyawa berdasarkan polaritasnya 

secara fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air sehingga 

diketahui sampel teraktif yang mempunyai daya hambat dan daya bunuh 

terhadap P. aeruginosa ATCC 27853. 
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B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

2. Manakah dari ekstrak dan ketiga fraksi yang memiliki aktivitas teraktif 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

3. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum dari sampel teraktif kayu secang sebagai antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil 

asetat, dan air dari kayu secang terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri teraktif terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 dari ekstrak dan ketiga fraksi. 

3. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari sampel teraktif kayu secang sebagai 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat, dan 

air terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan acuan penelitian lebih lanjut. 
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2. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi mengenai pengobatan herbal untuk antibakteri 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 penyebab infeksi 

sekunder pada luka terbuka. 

3. Bagi bangsa dan Negara 

Meningkatkan potensi bahan alam Indonesia khususnya kayu secang 

sebagai bahan baku obat dalam rangka mengembangkan potensi alam. 
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